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ABSTRAK 

 

Kima (Tridacnidae) dikenal sebagai kerang raksasa dimana sebagian besar spesies yang ada di 

seluruh dunia terdapat di perairan Indonesia. Pada saat ini populasi kima di alam menurun sangat 

drastis akibat dari berbagai faktor terutama dari aktivitas manusia. Hasil survei di beberapa tempat 

di Indonesia juga menunjukkan rendahnya kepadatan hewan ini. Oleh karena itu untuk menjaga / 

melestarikan populasi yang masih ada serta meningkatkan populasi di alam diperlukan usaha-usaha 

konservasi. Namun dilain pihak, prospek secara ekonomis dari hewan ini sangat besar, baik sebagai 

hewan akuarium, makanan laut (seafood), suvenir, dan sebagainya. Mengingat pula bahwa kima 

termasuk hewan yang dilindungi di Indonesia dan masuk dalam Appediks II dari CITES, maka 

diperlukan usaha budidaya untuk memenuhi permintaan pasar berbasis pada kegiatan 

konservasinya. 

 

Kata kunci: kima, budidaya, konservasi 

 

PENDAHULUAN 

Kima (giant clams) merupakan salah satu hewan laut yang dilindungi di seluruh dunia termasuk di 

Indonesia. Pada tahun 1987 pemerintah Indonesia melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No 

12/Kpts/II/1987 yang diperkuat dengan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 memasukkan 

ketujuh jenis kima yang hidup di Indonesia menjadi hewan yang dilindungi. Penetapan tersebut 

berdasarkan kenyataan bahwa populasi kima di alam sudah sangat menurun terutama disebabkan 

pemanfaatan manusia. Secara tradisional hewan ini memang dimanfaatkan oleh penduduk di sekitar 

pantai baik yang digunakan untuk bahan makanan, bahan bangunan, kebutuhan rumah tangga dan 

sebagai souvenir maupun hewan akuarium yang sangat digemari (Sya’rani, 1987; Pasaribu, 1988). 

Sedangkan dewasa ini kima juga dikenal sebagai salah satu hewan akuarium yang sangat menarik 
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dan juga merupakan komoditi eksport yang sangat penting dari berbagai negara (Tisdell, 1989; 

1992; Tisdell dkk. 1994). Walaupun hewan ini dilarang untuk diambil dari alam, namun 

pemanfaatannya masih tetapi berlangsung. Hal ini bisa dilihat di berbagai tempat khususnya di 

wilayah pesisir masih banyak ditemukan cangkang – cangkang (shells) kima baik yang menumpuk 

di rumah penduduk untuk digunakan sebagi bahan bangunan seperti pondasi, penimbunan lahan 

kosong dsb, juga banyak ditemukan berserak di pantai khususnya cangkang yang kecil atau bahkan 

sebagai souvenir baik di warung-warung cinderamata di pantai atau di toko – toko khusus souvenir. 

Di beberapa wilayah bahkan hingga saat ini masih bisa ditemukan daging kima segar yang di jual di 

pasar tradisional. 

Hewan ini mempunyai harga yang sangat tinggi di luar negeri. Tingginya permintaan kima 

ini mengakibatkan eksploitasi yang berlebih (overexploitation) dari populasi kima di alam, sehingga 

populasi tersebut menurun sangat drastis di seluruh dunia (Hirschberger, 1980;  Pearson, 1977; 

Villanoy dkk. 1988; Junio dkk. 1989; Ambariyanto dkk., 2000). 

Secara biologis hewan ini dikenal sebagai kerang raksasa yang termasuk dalam keluarga 

Tridacnidae yang hidup di ekosistem karang di wilayah Indo-Pacific. Dari utara ditemukan di 

wilayah Jepang Selatan hingga ke sekitar Great Barrier Reef bagian selatan. Sedangkan dari barat 

ditemukan di pantai timur Afrika hingga ke Negara-negara Pasifik Selatan.  

Dalam keluarga ini terdapat dua genera dan delapan spesies dimana keseluruhannya dapat 

ditemukan di Indonesia, kecuali spesies paling akhir ditemukan di Fiji dan Tonga yakni Tridacna 

tevoroa (Lucas dkk., 1991). Hewan ini hidup bersimbiosis mutualisma dengan alga tunggal yang 

dikenal dengan zooxanthellae. Alga yang mampu berfotosintesa ini ditemukan di bagian mantle 

kima dan juga mampu mentranslokasikan sebagian hasil fotosintesanya ke tubuh hewan inang. 

Translokasi hasil fotosintesa dari zooxanthellae merupakan sumber energi utama dari kima selain 

dari proses filter feeding (Klumpp dkk., 1992; Klumpp dan Griffiths, 1994; Klumpp dan Lucas, 

1994) 

  

STATUS POPULASI ALAM KIMA SAAT INI 

 Banyak laporan dan penelitian yang menunjukkan menurunnya populasi kima di alam di 

beberapa tempat di Indonesia serta di beberapa wilayah di negara lain. Brown dan Mukanafola 

(1985) melaporkan bahwa kepadatan kima di beberapa pulau di Karimunjawa adalah sebesar 0,001 

– 0,125 individu/m2. Laporan yang lebih mutakhir menunjukkan bahwa kepadatan kima masih 
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relatif sama, misalnya di pulau Burung dilaporkan sebesar 0,03 individu/m2 (Hadi, 2000), pulau 

Cemara Kecil dan Gosong Cemara sebesar 0,02 dan 0,04 individu/m2. Hasil survei terakhir 

menunjukkan populasi kima di Karimunjawa khususnya di taka Puspa (antara Menjangan Kecil dan 

Menjangan Besar) hanya sebesar 0,08 individu/m2 dan hanya ditemukan spesies kecil Tridacna 

crocea (Ambariyanto, 2007 tidak dipublikasikan). 

Kondisi yang hampir sama juga dilaporkan, misalnya di Teluk Cenderawasih dilaporkan 

mempunyai kepadatan yang rendah yakni sebesar 0,07, 0,06 dan 0,06 individu/m2 di pulau Pepaya, 

Tridacna Atol dan Kabuai (Pranowo, 1998). Sedangkan laporan dari pulau Barang Lompo dan Bone 

Batang, Makassar mempunyai kepadatan sebesar 0,06 dan 0,1 individu/m2 (Ramli, 1999).  Data 

lebih mutakhir juga hampir sama dimana kepadatan kima di perairan sekitar Krakatau (Krakatau 

Kecil, Anak Krakatau, Rakata, Sebuku) sebesar 0,017 individu/m2, beberapa pulau di Kepulauan 

Seribu (Pramuka, Semak Daun, Karang Congkak) sebesar 0,07 individu/m2dan di perairan sekitar 

Manado (P Tanjung Pisok, Nudi Retreat, Batu Gosok dan Serena west) sebesar 0,03 individu/m2. 

Pada umumnya hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa populasi kima di alam 

didominasi oleh spesies – spesies kecil seperti Tridacna crocea, T. maxima. Sedangkan spesies 

besar seperti T. derasa, T. squamosa. Hipippus hipoppus dan H. porcellanusi sudah sangat jarang 

ditemukan. Bahkan untuk spesies terbesar yakni T. gigas sudah tidak ditemukan lagi di beberapa 

tempat. 

Dibandingkan dengan di negara-negara lain, maka kepadatan kima di beberapa tempat di 

Indonesia tersebut relatif lebih rendah. Sebagai contoh, di Takapoto Lagoon, North Tuamotu, Frech 

Polynesia kepadatan kima dilaporkan sebesar 0,14 individu /m2 (Richard, 1981), selanjutnya di 

Cook Island kepadatan kima dilaporkan sebesar 0,2 – 5,4 individu/ m2 (Sims dan Howard, 1988), 

sedangkan di One Tree Island, Australia dilaporkan sebesar 0,16 – 0,17 individu/m2 (Ambariyanto, 

1996). 

  

PENGELOLAAN KIMA 

 Menurunnya pupolasi kima di alam, antara lain disebabkan oleh: 1) Fishing. Pengambilan / 

pemanenan kima secara langsung di alam merupakan faktor utama penyebab menurunnya populasi 

kima di alam secara cepat, didorong oleh kebutuhan penduduk di sekitar pantai (Pasaribu, 1988; 

Taniera, 1988), kebutuhan eksport (Govan dkk, 1988), dsb., 2)  Penyakit dan parasit. Penyakit dan 

parasit pada kima disebabkan oleh Vibrio sp., Aeromonas sp., Perkinsus sp. (Norton dkk., 1992b; 
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Braley, 1992; Sutton dan Garrick, 1993), 3) Predasi. Terutama dilakukan oleh snail (Chicoreus 

ramosus dan Cymatium muricinum), hermit crab (Dardanus deformis), dan sea bream ( Monotaxis 

granoculis) (Jameson, 1976; Heslinga dkk, 1984; Perron dkk., 1985), 4) Faktor lingkungan. 

Termasuk di dalamnya adalah suhu dan salinitas (Braley, 1992), 5) Anthropogenic. Termasuk di 

dalamnya adalah polusi (Pearson, 1977; Juino dkk, 1989), dan 6 ) Faktor lain. Faktor lain ini adalah 

beberapa faktor yang perlu diidentifikasi (Alder dan Braley, 1988; Dustan dkk., 1993). 

Sebagai usaha untuk menjaga maupun mengambangkan populasi kima di alam maka 

diperlukan suatu usaha konservasi melalui sistem pengelolaan populasi kima yang tepat, termasuk 

didalamnya adalah penegakkan hukum dan peraturan, restoking dan usaha budidaya. Disamping itu 

pengelolaan populasi kima berbasis masyarakat juga merupakan hal yang perlu dilakukan 

(Ambariyanto, 2002).  

Terdapat dua alasan utama terkait dengan pentingnya pengelolaan populasi kima di alam ini, 

yakni aspek ekologis dan aspek ekonomis, yaitu : 

 

Aspek Ekologis 

Aspek ekologis dinilai penting mengingat bahwa kima merupakan salah satu organisme laut 

yang hidup di ekosistem karang. Beberapa spesies kima hidup di substrat pasir sedangkan beberapa 

jenis lain hidup menempel pada karang, bahkan beberapa spesies membenamkan diri dalam karang. 

Pengambilan kima di alam tidak saja akan menurunkan jumlah populasi alam, namun juga secara 

langsung akan merusak ekosistem karang di sekitarnya. Sebagai contoh, khusus untuk kima yang 

hidup menempel atau membenamkan diri pada karang atau yang hidup di sela-sela karang, maka 

apabila kima tersebut diambil dapat dipastikan juga akan merusak karang di sekitar tempat dimana 

kima tersebut hidup, karena untuk mengambil kima harus membongkar karang tersebut. Sehingga 

apabila hal tersebut berlangsung secara terus menerus dibanyak tempat, maka akan semakin banyak 

karang yang rusak. 

 

Aspek Ekonomis 

 Secara ekonomis kima mempunyai nilai yang sangat tinggi, khususnya di pasaran luar 

negeri dimana hewan ini menjadi organisme akuarium yang sangat digemari. Sebagai contoh, untuk 

spesies Tridacna maxima yang berukuran 2 inchi dan mempunyai warna bagus dan menarik dijual 
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seharga US$ 40 / ekor dalam kondisi hidup untuk dimanfaatkan sebagai hewan hias di akuarium. 

Kima yang dijual ini adalah hasil budidaya yang bersertifikat dan bukan berasal dari alam.  

Sedangkan di Indonesia harga kima hidup sulit untuk diketahui karena belum adanya 

perdagangan kima hasil budidaya. Namun dibeberapa pasar tradisional. khususnya di luar Jawa, 

masih ditemukan beberapa orang yang memperdagangkan daging basah kima. Pemanfaatan ini 

masih bersifat tradisional dan belum sepenuhnya komersial, sehingga harganya pun masih sangat 

rendah. Sedangkan di harga cangkang kima di warung-warung cindera mata di pantai – pantai 

tempat wisata dijual dengan harga antara Rp 5000 hingga Rp 25 000 tergantung besar kecilnya. 

Harga ini sangat murah karena kondisi cangkang kotor dan belum dilakukan perlakuan tertentu  

sehingga terlihat mengkilat dan bersih. Sedangkan untuk cangkang yang sudah bersih dan 

mengkilat dapat dijumpai di toko sourvenir yang menjualnya hingga ratusan ribu rupiah per 

pasangnya. Cangkang kima ini, bersama-sama dengan cangkang kerang lain, bahkan menjadi 

komoditas eksport dari beberapa negara termasuk Philippina.  

 

BEBERAPA TAHAPAN  PENGELOLAAN POPULASI KIMA 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan salah satu hal yang harus dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga populasi kima dan ekosistem di 

sekitarnya. Peningkatan kesadaran masyarakat ini sangat penting, sehingga kebiasaan – kebiasaan 

masyarakat selama ini yang merugikan akan bisa segera ditinggalkan. Sebagai contoh, dibeberapa 

tempat di Indonesia masyarakat pantai akan mengambil beberapa kima dewasa sebagai sumbangan 

kepada kerabat yang sedang melakukan hajatan pernikahan. Kebiasaan ini telah dilakukan secara 

turun-temurun, sehingga mereka terus melakukannya. Sehingga apabila masyarakat tersebut sadar 

akan kondisi populasi kima di alam serta adanya peraturan yang melarang pengambilan kima di 

alam, diharapkan kebiasaan tersebut akan semakin menghilang. 

Oleh karena itu perlu pula disosialisasikan adanya peraturan pemerintah yang melarang 

masyarakat untuk mengambil kima di alam. Kesadaran hukum ini sangat penting sehingga 

masyarakat akan mengetahui konsekwensinya. Di dalam suatu sistem pengelolaan terpadu, maka 

sosialisasi ini menjadi kegiatan yang harus dilakukan karena kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat terhadap sistem pengelolaan tersebut merupakan pijakan umum bagi seluruh 

stakeholder yang terlibat. Sosialisasi ini bisa dilakukan memalui berbagai cara / metoda misalnya 
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dalam pertemuan – pertemuan rutin yang selama ini mereka lakukan atau melalui berbagai media 

yang ada. 

 

b. Penegakkan hukum dan peraturan 

Seperti telah disinggung di atas bahwa kima adalah hewan laut yang dilindungi oleh 

pemerintah sehingga masyarkat dilarang untuk mengambilnya di alam. Penegakkan hukum ini 

menjadi sangat penting, sehingga masyarakat akan mengetahui secara pasti bahwa hukum yang ada 

akan ditegakkan dan diterapkan kepada mereka yang melanggarnya. Adanya suatu ketidakpastian 

hukum akan memberikan suatu anggapan kepada masyarakat bahwa pelanggaran hukum, termasuk 

pengambilan kima di alam, merupakan suatu yang tidak akan terkena sangsi hukum. Oleh karena 

itu faktor penegakkan hukum dan peraturan ini juga menjadi suatu faktor penting dalam suatu 

jaringan pengelolaan populasi kima di alam secara terpadu. 

 

c. Restocking 

Salah satu tujuan awal dari usaha membudidayakan kima adalah untuk melakukan kegiatan 

pengembalian kondisi populasi kima di alam melalui restocking. Sehingga restocking merupakan 

salah satu metoda untuk memperbaiki kondisi populasi alam suatu organisme yang rusak 

(menurun). 

 

d. Kearifan tradisional 

Kearifan tradisional (traditional wisdom) adalah merupakan suatu bentuk pengelolaan yang 

bersifat adat yang telah menjadi kebiasaan dan telah dijalankan secara turun – temurun oleh suatu 

kelompok masyarakat tertentu.  Dalam perkembangannya, dari banyak kasus di Indonesia, 

khususnya mengenai pemanfaatan sumberdaya alam, maka kearifan tradisional sangat dikenal 

sebagai bagian yang sangat penting pula dalam pengelolaan sumberdaya tersebut. Kebiasaan adat 

ini justru banyak yang mampu menjaga kualitas sumberdaya yang ada, jika dibandingkan dengan 

sistem pengelolaan yang modern. Hal ini terutama disebabkan masyarakat tradisional justru lebih 

menghargai hukum dan lembaga adat dibandingkan dengan hukum dan lembaga modern.  Di 

beberapa daerah bahkan “dikembangkan” aturan-aturan adat baru dalam rangka mengelola suatu 

sumberdaya alam yang ada di sekitar mereka. 
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e. Usaha budidaya 

Menurunnya kondisi populasi alam kima menggugah para ahli untuk mencoba 

mengembangkan teknik budidaya kima. Usaha tersebut diawali dengan penelitian-penelitian 

mengenai pembenihan buatan (induce spawning) skala laboratorium yang dilanjutkan dengan 

percobaan skala hatchery. Usaha-usaha tersebut akhirnya berhasil memproduksi benih kima. 

Beberapa negara yang berhasil membenihkan kima antara lain Australia, Fiji, Palau, Philippina dan 

sebagainya (Heslinga dkk. 1984; Lucas dkk. 1989; Ambariyanto 1995).  

 

MENUJU BUDIDAYA BERBASIS KONSERVASI 

Terkait dengan alasan pentingnya pengelolaan populasi kima, khususnya dari aspek 

ekonomis, maka usaha budidaya hewan ini merupakan tahapan yang harus dilakukan dan 

dikembangkan. Pada dasarnya dalam usaha budidaya kima terdapat dua tujuan utama yakni: 

1. Memenuhi permintaan pasar 

Seperti telah disinggung di atas bahwa permintaan pasar terhadap kima cukup tinggi baik 

sebagai salah satu produk makanan khas laut, hewan akuarium maupun sebagai suvenir. 

Tahapan ini sangat penting dilakukan sehingga perilaku pengambilan kima di alam sebagai 

komoditi eksport tidak akan terjadi lagi.   

Diharapkan dengan kegiatan budidaya ini, kebiasaan untuk mengambil kima alam akan 

berkurang dan akhirnya akan hilang sama sekali. Hal ini juga merupakan aspek penting dalam 

konservasi populasi kima, dimana usaha menekan pengambilan di alam harus dilakukan melalui 

berbagai cara.  

Disamping itu mengingat bahwa budidaya kima merupakan kegiatan yang memiliki prospek 

yang cukup baik karena harga yang tinggi dan biaya operasional yang rendah, maka masyarakat 

dapat dilibatkan dalam usaha ini secara komersial. Masyarakat secara aktif bisa melakukan 

kegiatan ini dalam rangka usaha peningkatan pendapatan keluarga. Teknik budidaya, khususnya 

pembesaran kima bisa diberikan kepada mereka mengingat penumbuhan kima di laut cukup 

mudah dilakukan. Dari pelatihan yang pernah dilakukan, ternyata masyarakat sangat antusias 

dan dengan mudah mampu menerima materi yang diberikan (Ambariyanto dan Suryono, 2001). 

 

2. Konservasi 
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Salah satu kegiatan konservasi yakni restocking populasi alam hanya dapat dilakukan jika 

kegiatan budidaya kima berjalan. Juvenil-juvenil kima hasil produksi budidaya ini dapat 

dimanfaatkan dalam usaha mengembalikan dan meningkatkan populasi kima di alam.  

Salah satu akibat yang signifikan dan berpengaruh positip terhadap konservasi kima dengan 

kegiatan budidaya adalah berkurangnya kegiatan pengambilan populasi alam untuk memenuhi 

permintaan dan kebutuhan masyarakat lainnya.  

 

 Untuk itu diperlukan dukungan dari pemerintah melalui kebijakan-kebijakan yang mengarah 

kepada usaha budidaya berbasis konservasi, antara lain: 

1. Pengaturan mengenai hasil budidaya yang dapat diperdagangkan. 

2. Sertifikasi hasil produk budidaya 

3. Kebijakan mengenai usaha pengembalian populasi alam dari berbagai hewan yang masuk 

dalam golongan endangered species 

4. Kebijakan mengenai dukungan pendanaan terhadap usaha-usaha konservasi kima 

 

KESIMPULAN 

 Dalam rangka menjaga populasi kima maka diperlukan suatu kegiatan konservasi melalui 

usaha pengelolaan yang meliputi aspek sosialisasi, penegakan hukum dan peraturan, restoking, 

kearifan tradisional, dan usaha budidaya. Usaha budidaya ini selain terkait dalam kegiatan 

konservasi juga bertujuan untuk memenuhi permintaan kima yang cukup tinggi. Oleh karena itu 

usaha budidaya berbasis konservasi dalam rangka komersialisasi kima dapat dijalankan.  
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